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Microsoft Excel menyediakan berbagai jenis diagram dan grafik yang dapat digunakan untuk 

menyajikan data secara visual. Berikut adalah beberapa jenis diagram dan grafik yang umum 

digunakan, beserta deskripsi dan contohnya: 

 

1. Grafik Batang (Bar Chart) 

 

 
 

 Deskripsi: Grafik batang menampilkan data dalam bentuk batang horizontal atau vertikal. 

Setiap batang mewakili kategori data, dan panjang batang menunjukkan nilai dari kategori 

tersebut. 

 Kegunaan: Grafik batang cocok untuk membandingkan data antar kategori. Misalnya, 
perbandingan penjualan produk yang berbeda dalam satu periode. 

 Contoh: Grafik batang yang menunjukkan jumlah penjualan berbagai jenis produk di sebuah 
toko dalam satu bulan. 

 

2. Grafik Kolom (Column Chart) 

 
 



 Deskripsi: Grafik kolom mirip dengan grafik batang, tetapi menampilkan data dalam bentuk 

batang vertikal.  

 Kegunaan: Digunakan untuk membandingkan nilai-nilai dalam beberapa kategori atau 
menampilkan data waktu. 

 Contoh: Grafik kolom yang menunjukkan pertumbuhan pendapatan bulanan perusahaan 
sepanjang tahun. 

 

3. Grafik Garis (Line Chart) 

 

 
 

 Deskripsi: Grafik garis menampilkan data sebagai serangkaian titik yang dihubungkan oleh 

garis. Grafik ini sering digunakan untuk menunjukkan perubahan data dari waktu ke waktu. 

 Kegunaan: Sangat efektif untuk menunjukkan tren atau perkembangan data secara 
berkelanjutan. 

 Contoh: Grafik garis yang menunjukkan perubahan harga saham dari bulan ke bulan 
sepanjang tahun. 

 

4. Grafik Lingkaran (Pie Chart) 

 

 
 

 Deskripsi: Grafik lingkaran menampilkan data sebagai bagian-bagian dari sebuah lingkaran. 

Setiap bagian mewakili proporsi atau persentase dari keseluruhan. 

 Kegunaan: Ideal untuk menunjukkan distribusi atau proporsi antar kategori dalam satu set 
data. 

 Contoh: Grafik lingkaran yang menunjukkan persentase penggunaan anggaran dalam berbagai 
departemen. 

 



5. Grafik Area (Area Chart) 

 
 

 

 Deskripsi: Grafik area adalah variasi dari grafik garis di mana area di bawah garis diarsir 
dengan warna. Ini memberikan visualisasi yang lebih jelas tentang volume atau total nilai dari 

waktu ke waktu. 

 Kegunaan: Bagus untuk menunjukkan perubahan volume atau agregasi data dari waktu ke 

waktu. 

 Contoh: Grafik area yang menunjukkan total penjualan kumulatif bulanan selama satu tahun. 

 

6. Grafik Scatter (Scatter Plot) 

 

 
 Deskripsi: Grafik scatter menampilkan data sebagai titik-titik individual pada bidang 

Cartesian. Setiap titik menunjukkan nilai dari dua variabel. 

 Kegunaan: Digunakan untuk mengidentifikasi hubungan atau korelasi antara dua variabel. 

 Contoh: Grafik scatter yang menunjukkan hubungan antara suhu dan penjualan es krim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Grafik Donat (Doughnut Chart) 

 

 
 Deskripsi: Grafik donat mirip dengan grafik lingkaran tetapi memiliki lubang di tengah. 

Grafik ini dapat menampilkan lebih dari satu seri data, memungkinkan perbandingan antar 

seri. 

 Kegunaan: Menunjukkan proporsi dari keseluruhan, tetapi dengan kemampuan untuk 

menambahkan lebih banyak informasi daripada grafik lingkaran. 

 Contoh: Grafik donat yang menunjukkan alokasi anggaran di berbagai departemen serta 
perubahan alokasi tahun ke tahun. 

 

8. Grafik Kombinasi (Combination Chart) 

 
 Deskripsi: Grafik kombinasi menggabungkan dua atau lebih jenis grafik, seperti grafik kolom 

dan grafik garis, dalam satu tampilan. Ini memungkinkan visualisasi yang lebih kompleks. 

 Kegunaan: Berguna untuk membandingkan data dengan jenis yang berbeda atau untuk 

menyoroti beberapa aspek dari satu set data. 

 Contoh: Grafik kombinasi yang menunjukkan pendapatan bulanan dengan grafik kolom dan 
tren pertumbuhan dengan grafik garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9. Grafik Radar (Radar Chart) 

 

 
 Deskripsi: Grafik radar menampilkan data dalam bentuk jaring laba-laba dengan sumbu yang 

berbeda untuk setiap variabel. Data diplot sebagai garis yang menghubungkan titik-titik pada 

sumbu. 

 Kegunaan: Digunakan untuk menampilkan kekuatan atau kelemahan relatif dalam berbagai 
kategori atau dimensi. 

 Contoh: Grafik radar yang menunjukkan kinerja karyawan dalam beberapa kompetensi utama 
seperti komunikasi, kepemimpinan, dan efisiensi. 

 

 

Panduan Membuat Grafik: 

    

1. Memilih Tipe Grafik: 

     Langkah-langkah: 

1. Pilih data yang ingin Anda tampilkan sebagai grafik. 

2. Buka tab "Insert" di ribbon. 

3. Pilih jenis grafik yang sesuai dari grup "Charts" (misalnya, Grafik Batang, Grafik Garis, atau 

Pie Chart). 

 
 



Contoh: Jika Anda memiliki data penjualan per kuartal, Anda bisa memilih data tersebut, klik "Insert,"   

lalu pilih "Bar Chart" untuk menampilkan data sebagai grafik batang. 

 

2. Menyesuaikan Tampilan Grafik: 

     Langkah-langkah: 

1. Klik pada grafik yang sudah dibuat untuk mengaktifkannya. 

2. Gunakan tab "Design" dan "Format" di ribbon untuk mengubah tampilan grafik, seperti warna 

batang, jenis font, dan layout keseluruhan. 

 
 

 
 

 Contoh: Anda bisa mengubah warna batang pada grafik batang agar lebih menarik dengan mengklik 

salah satu batang, lalu pilih warna baru di tab "Format." 

 

 


